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ABSTRAK 

Setiap instansi baik pemerintah maupun swasta pasti tidak terlepas dari media komunikasi berupa surat, dalam 

pengelolaannya surat masuk maupun surat keluar, masih belum optimal dari segi pencatatan maupun 

pengarsipan surat itu sendiri. Pencatatan masih menggunakan buku agenda dan pengarsipan menggunakan rak 

– rak penyimpanan, hal ini menjadi kesulitan tersendiri bagi petugas pengelola surat dalam mencari surat yang 

sudah lama diarsipkan, terkadang surat yang diarsipkan tidak tercatat dan hilang. Pada penelitian ini 

diusulkanlah perancangan sistem informasi pengelolaan surat dengan menerapkan Enterprise Arsitektur 

Zachman Framework. Zachman framework merupakan salah satu kerangka arsitektur enterprise yang berguna 

untuk mempermudah dalam pemetaan suatu aplikasi sistem informasi sehingga sesuai dengan per- spektif dari 

masing-masing elemen yang ada dalam lembaga. Hasil dari penelitian ini berupa gambaran sebuah sistem 

informasi dari berbagai sudut pandang yang menjadi pola dalam pembuatan sistem yang utuh dan sesuai dengan 

harapan dari instansi. 

Kata Kunci: arsitektur enterprise, sistem informasi, surat berbasis web, zachman framework. 

 
ABSTRACT 

Every agency both government and private must be inseparable from the medium of communication in the form 

of letters, in the management of incoming and outgoing letters, still not optimal in terms of re- cording and 

archiving the letter itself.Recording still using agenda books and archiving using storage shelves, this becomes a 

difficulty for mail management officers in search of long-archived letters, sometimes archived letters are not 

recorded and lost. In this study, it is suggested that the design of mail management information system by 

applying zachman framework architecture enterprise. The Zachman framework is one of the enterprise 

architecture frameworks that is useful for facilitating the mapping of an information system application so that it 

is in accordance with the perspective of each element in the institution. The results of this study are a picture of an 

information system from various points of view that become a pattern in the creation of a complete system and in 

accordance with the expectations of the agency. 

 

Keywords: arsitektur enterprise, zachman framework, sistem informasi, surat berbasis web. 
 

I. PENDAHULUAN 

Surat adalah salah satu alat komunikasi secara tertulis berasal dari satu pihak yang ditujukan kepada 

pihak lain untuk menyampaikan berita atau informasi.[1] Surat pada dasarnya adalah alat komunikasi 

jarak jauh antara manusia dengan mempergunakan bahasa tulisan dan secara kertas sebagai dasarnya. 

Surat masuk merupakan sarana komunikasi tertulis yang diterima dari instansi lain atau dari 

perorangan.[2] Setiap surat masuk yang diterima dan surat keluar yang dikirim oleh suatu organisasi 

pemerintah atau swasta mempunyai nilai yang sangat penting, baik sebagai alat komunikasi, sebagai 

pusat ingatan, sebagai bukti otentik dan sekaligus dapat menunjukkan dinamika atau kegiatan hidup 

suatu kantor atau organisasi.[3] Dokumen organisasi yang dianggap perlu harus diarsipkan dengan 

baik.[4] 

Pada instansi baik swasta maupun pemerintah dalam pelaksanaan kegiatannya tidak terlepas dari 

surat, hubungan melalui surat dengan pihak lain merupakan jalur yang paling banyak ditempuh, semakin 

luasnya hubungan dengan pihak organisasi, maka surat serta kegiatan yang berkaitan dengan surat
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menyurat semakin padat. [5] Kecepatan pengolahan data dan penyampaian informasi memiliki peran 

yang sangat penting bagi setiap instansi. [6] Ketepatan dalam pengelolaan surat akan berpengaruh besar 

dan dapat memberikan nilai tambah bagi suatu kemajuan aktivitas kerja instansi dimasa yang akan datang. 

Surat yang tersimpan ada bermacam-macam diantaranya surat masuk umum, surat keluar seperti 

penugasan, surat permohonan dan lain-lain. Oleh sebab itu dengan adanya sistem dan prosedur yang baik 

dibidang kearsipan maka suatu instansi swasta maupun pemerintah dapat menyajikan informasi yang 

lengkap, cepat dan benar. Sistem administrasi manajemen surat yang lebih terstruktur dapat 

mempercepat pembuatan laporan dan pencarian data yang ada. [7] 

Dalam merancang sebuah sistem akan lebih tertata ketika menggunakan suatu kerangka kerja. 

Zachman Framework adalah kerangka arsitektur yang dikenal luas dan digunakan dalam 

pengembangan sistem pemodelan,[8] Zachman framework juga merupakan salah satu kerangka 

arsitektur enterprise yang berguna untuk mempermudah dalam pemetaan suatu aplikasi sistem informasi 

sehingga sesuai dengan perspektif dari masing-masing elemen yang ada dalam lembaga.[9] 

Sekolah Menengah atas Pesantren Unggul Al Bayan (SMA Al Bayan) merupakan lembaga swasta 

yang menggunakan surat sebagai sarana komunikasi, Pada proses pencatatan administrasi surat masuk 

dan surat keluar baik dari internal maupun external yang dijalankan saat ini pada SMA Al Bayan ini 

dilakukan secara tertulis dan dengan cara mencatat aktifitas pada buku catatan arsip. Surat masuk dan 

keluar akan disimpan dalam bentuk arsip yang disimpan dalam gudang penyimpanan. Penyimpan arsip 

surat menggunakan lemari dan bertumpuk sehingga akan meyulitkan staff untuk mencarinya jika 

diperlukan. 

Dengan adanya masalah tersebut penulis mengusulkan untuk perancangan sistem informasi 

pengelolaan surat dengan menerapkan enterprise arsitekture Zachman framework sebagai gambaran 

sistem informasi yang dapat membantu melakukan pengolahan surat, sehingga dapat meningkatkan 

efisiensi, ketepatan dan keamanan dokumen yang diarsipkan sesuai dengan yang diharapkan. 

Beberapa penelitian terkait yang dijadikan rujukan penulis mengenai Zachman framework diantanya 

yaitu : 

1) The Zachman Framework for Enterprise Architecture: An Explanatory IS Theory.[10] 

2) Penerapan Zachman Framework Dalam Perancangan Sistem Informasi Manajemen Keuangan 

Sekolah (Studi Kasus : Sd Islam Terpadu Andalusia Kota Sukabumi).[11] 

3) Penerapan Zachman Framework Dalam Merancang Arsitektur Sistem Informasi (Studi Kasus Upn 

“Veteran” Jawa Timur). [12] 
 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Zachman framework, dikeluarkan oleh Zachman Institut for Framework Advancement (ZIFA) 

sebagai hasil pemikiran dari John Zachman. Framework Zachman bukan sebuah metodologi karena 

framework ini tidak menyebutkan metoda dan proses spesifik untuk mengumpulkan. Hampir dua 

dekade yang lalu John Zachman, telah meningkatkan suatu bagan yang universal. Untuk melukiskan 

dan menggambarkan sistem perusahaan secara kompleks dimasa sekarang dan untuk mengatur berbagai 

perspektif dari suatu organisasi infrastruktur pengetahuan dan informasi.[13] 

 

Gambar 1. Tabel Matrik Zachman Framework 
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Seperti yang ditunjukkan pada gambar 1. Tabel Matrik Zachman Framework, Zachman Framework 

mewakili masing-masing perspektif yang ditunjukkan dalam matriks yang terdiri dari 6 kali 6 kotak, 

dimana 6 baris mewakili perspektif yang berbeda dengan 6 kolom lainnya mewakili aspek organisasi. 

John Zachman mendefinisikan kolom dalam matriks untuk menggambarkan data, fungsi, lokasi 

(dimana bisnis berada), orang-orang yang seharusnya ada dan terlibat dalam organisasi, waktu untuk 

peristiwa yang terjadi, dan motivasi yang menentukan bagaimana bisnis berjalan. Kemudian, pada 

bagian baris digambarkan mengenai aspek-aspek development process yaitu: ruang lingkup, model 

bisnis, model sistem informasi, model teknologi, komponen model, dan sistem fungsi.[14] Secara umum 

perspektif tersebut dibagi menjadi 6 baris[15] yaitu: 

1) Scope (ruang lingkup): Biasanya dilihat dari sudut pandang perencana yang mendefinisikan arah 

enterprise dan tujuan bisnis. 

2) Enterprise mode (model Perusahaan): biasanya dilihat dari sudut pandang pemilik perusahaan, 

mendifinisikan sasaran, strategi, struktur dan proses yang digunakan untuk mendukung sistem atau 

organisasi. 

3) System model: berisi kebutuhan, obyek, aktifitas dan fungsi sistem dalam mengimplementasikan 

model bisnis. Dalam baris sistem ini kita dapat melihat detil pekerjaan. 

4) Technologi model: mempertimbangkan batasan faktor manusia, alat, teknologi dan material. Sering 

disebut dengan baris fisik. 

5) Detail representation: mewakili individu, komponen independen yang bisa dialokasikan pada 

kontraktor untuk implementasi. 

6) Functioning enterprise: menggambarkan sistem operasional yang sedang dipertimbangkan sebagai 

salah satu solusi. 

Pengertian kolom dalam Zachman Framework yang mewakili 6 (enam) aspek organisasi sebagai 

berikut:[16] 

1) What (data): menggambarkan kesatuan yang dianggap penting dalam bisnis. Kesatuan tersebut 

adalah hal-hal yang informasinya perlu dipelihara. Pada kolom data terdiri dari tiga model data 

yaitu conceptual data, logical data dan physical data model. 

2)  How (function): mendefinisikan fungsi atau aktifitas. Input dan output juga dipertimbangkan di 

kolom ini. 

3) Where (networks): menunjukkan lokasi geografis dan hubungan antara aktifitas dalam organisasi, 

meliputi lokasi geografis bisnis yang utama. 

4) Who (people): mewakili manusia dalam organisasi dan metrik untuk mengukur kemampuan dan 

kinerjanya. 

5) When (time): mewakili waktu atau even yang menunjukkan kriteria kinerja. Kolom ini berguna 

untuk mendesain jadwal dan memproses arsitektur. 

6) Why (motivation): menjelaskan motivasi dari organisasi dan pekerjaannya. Disini terlihat tujuan, 

sasaran, rencana bisnis, arsitektur pengetahuan, alasan pikiran dan pengambilan keputusan dalam 

organisasi. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengelolaan surat SMA Al Bayan membutuhkan suatu sistem yang lebih baik, maka dibutuhkan pula 

suatu susunan dari permasalahan-permasalahan tersebut dalam kerangka matriks Zachman. Penulis 

mengambil 4 perspektif (Perencana, Pemilik, Designer, Teknologi) dari 6 perspektif, 4 perspektif ini 

penulis harap dapat mewakili dari 2 perspektif lainnya (Subkontraktor, Pengguna). 

Pada baris dan kolom matriks Zachman yang sudah diisi lalu diuraikan satu per satu mejadi sebuah 

simpulan permetaan sesuai dengan perspektif yang berada pada kerangka Zachman. 
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Gambar 2. Matrik Zachman Sistem Pengelolaan Surat SMA Al Bayan 

A. Perspektif Perencana 

Perspektif perencana (Objective/Scope) bertujuan menetapkan konteks, latar belakang dan tujuan 

yang diharapkan dari pengelolaan surat. 

1) What (Data) : 

Dalam kolom ini dijelaskan sumber dari sudut pandang planner (Perencana) antara lain : 

a) Surat masuk yaitu surat yang berasal dari instansi terkait yang diterima dan ditujukan untuk 

SMA Al Bayan. 

b) Disposisi yaitu ditujukannya surat kepada individu atau bidang pada SMA Al Bayan. 

c) Surat keluar yaitu surat yang dibuat oleh SMA Al Bayan yang ditujukan dan dikirim kepada 

instansi terkait. 

2) How (Proses) 

Dalam kolom ini dijelaskan tentang proses dari pencatatan setiap surat masuk yang diterima dan 

surat keluar yang dikirim SMA Al Bayan. 

3) Where (Jaringan) 

Dalam kolom ini dijelaskan mengenai tempat atau lokasi dari SMA Al Bayan yaitu berada di jalan 

Al Bayan No. 100, Desa Sekarwangi, Kecamatan Cibadak Kabupaten Sukabumi – Jawa Barat 

4) Who (Orang) 

Dalam kolom ini dijelaskan mengenai tokoh yang berperan penting dalam proses pengelolaan surat 

antara lain yaitu : 

a) Kepala sekolah pembuat surat, pengesah surat dan pendisposisian surat 

b) Kepala tata usaha pembuat, pengesah surat. 

c) Petugas tata usaha pencatatan surat masuk dan surat keluar. 

5) When (Waktu) 

Dalam kolom ini dijelaskan mengenai waktu dari proses peneriaan surat, pencatatan surat, dan 

pengiriman surat keluar. Waktu dalam proses ini tidak terjadwal bersipat kondisional. 

6) Why (Motivasi) 

Dalam kolom ini dijelaskan mengenai visi dan misi SMA Pesantren Unggul Al Bayan (Al Bayan) 

yaitu:  

Visi : 

Terwujudnya pribadi yang berakhlakul karimah, seimbang dalam penghayatan imaniyah, penalaran 

ilmiah dan memiliki kecakapan amaliyah. 

Misi : 

a) Menjadikan Ridho Allah SWT sebagai tujuan dalam belajar dan bekerja secara profesional. 

b) Membentuk pribadi mandiri, berprestasi, dan berakhlakul Karimah. 

c) Mewujudkan budaya cinta lingkungan menuju sekolah bersih, hijau, dan nyaman. 

d) Mengaplikasikan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam pembelajaran dan pelayanan. 

e) Mengaplikasikan dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi yang dijiwai dengan rasa 

tanggung jawab dan penghayatan religius. 
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B. Perspektif Pemilik 

Pada Sudut pandang owner (Pemilik) menjabarkan mengenai sistem Informasi yang diusulkan dan 

seperti apa sistem itu nantinya akan berjalan, tentunya berkaitan antara sistem informasi dengan 

teknologi yang tersedia. 

1) What (Data) Dalam kolom ini dijelaskan mengenai data-data yang bersumber dari sudut pandang 

owner. Data dari hasil analisis tersebut berupa entitas diantaranya: 

a) Data surat masuk dan surat keluar yang diterima maupun dikirim oleh SMA Al Bayan. 

b) Disposisi surat tujuan pada SMA Al Bayan 

c) Arsip surat yang disimpan dengan rapi dan aman 

2) How (Proses) 

Dalam kolom ini dijelaskan tentang proses pengelolaan surat dan dijelaskan dalam bentuk flow chart 

diagram yaitu flowchart pengelolaan surat. 

3) Where (Jaringan) 

Dalam kolom ini dijelaskan mengenai jaringan (Network) yang ada pada SMA Al Bayan. 

Gambar 3. Jaringan Al Bayan 

4) Who (Orang) 

Dalam kolom ini dijelaskan siapa saja sumber daya manusia yang berperan dalam proses 

pengelolaan surat, diantaranya : 

a) Kepala sekolah 

b) Kepala tata usaha 

c) Petugas tata usaha 

5) When (Waktu) 

Dalam kolom ini dijelaskan mengenai waktu kegiatan perancangan dan pembangunan sistem 

informasi pengelolaan surat 
 

 

 

 

 

 

 

 

. 

 
6) Why 

(Motivasi) 

 
Gambar 4. Jadwal kegiatan pembuatan sistem informasi 

Dalam kolom ini dijelaskan harapan dari tujuan akhir rancangan sistem informasi yang dibuat, yaitu: 

a) Terwujudnya pengelolaan surat yang terkelola dengan baik 

b) Memudahkan peng-inputan arsip surat 

c) Meminimalisir kehilangan arsip surat 

d) Memudahkan arsip surat untuk dicari kembali 
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C. Perspektif Designer 

Dalam sudut pandang designer atau sistem informasi yang akan digunakan dasar rancangan sistem 

yaitu berupa model logika beserta kebutuhannya. 

1) What (Data) 

Pada kolom ini memberikan gambaran relasi antar entitas yang ditampilkan dalam bentuk ERD 

(Enti- tas Relation Diagram) 

 
Gambar 5. Rancangan ERD sistem infotmasi pengelolaan surat 

2) How (Proses) 

Dalam kolom dijelaska aktivitas sistem berupa activity diagram sebagai berikut : 

Activity diagram login 

 
Gambar 6. Activity diagram login 

a) Activity diagram input surat masuk 
 

Gambar 7. Activity diagram input surat masuk 
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b) Activity diagram input surat keluar 
 

Gambar 8. Activity diagram input surat keluar 

3) Where (Jaringan) 

Dalam kolom ini dijelaskan mengenai rancang bangun jaringan internet yang digunakan oleh SMA 

Al Bayan. 

Gambar 9. Jaringan yang diusulkan 

4) Who (Orang) 

Dalam kolom ini dijelaskan yaitu sumber daya manusia yang di tugaskan untuk merancang, mem- 

bangun dan mengelola sistem informasi pengelolaan surat berbasis web service, diantaranya : 

a) Petugas tata usaha 

b) Programer web service 

c) Terknisi 

 

5) When (Waktu) 

Dalam kolom ini dijelaskan mengenai jadwal beberapa perancangan diantaranya : 

a) Penentuan entitas 

b) Perancangan usecase diagram 

c) Perancangan activity diagram 

d) Perancangan database 

e) Perancangan user interface (antar muka) 
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Gambar 10. Jadwal perancangan 

6) Why (Motivasi) 

Dalam kolom ini dijelaskan mengenai aturan – aturan yang berlaku dan ditetapkan dalam proses 

perancanga sistem informasi, diantaranya : 

a) Batasan entitas (type data, primary key) 

b) Nilai atribut 

c) Hak akses user dan admin 

D. Perspektif Builder 

Dalam sudut pandang Builder menjelaskan tentang perancangan awal sebuah sistem informasi berupa 

susuna model data fisik. 

1. What (Data) 

Pada kolom ini berisi relasi antar tabel sebagai berikut : 

 
Gambar 11. Relasi antar tabel 

2. How (Proses) 

Dalam kolom ini dijalaskan mengenai pemodelan proses yang terjadi dalam sistem informasi berupa 

sequence diagram. 

3. Where (Jaringan) 

Dalam kolom ini dijelaskan mengenai peta jaringan pengelolaan data pada sistem informasi. 

 
Gambar 12.  Jaringan pengelolaan data 

4. Who (Orang) 

Pada bagian ini menampilkan antar muka sistem informasi yang tampil pada user pengguna, di an- taranya : 
a) Tampilan halaman login 

b) Tampilan halaman surat masuk 
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c) Tampilan halaman surat keluar 

d) Tampilan halaman disposisi surat 

 

5. When (Waktu) 

Dalam kolom ini berisi jadwal perancangan sistem sebagai berikut : 

Gambar 13. Jadwal perancangan sistem 

6. Why (Motivasi) 

Dalam kolom ini dijelaskan mengenai perangkat apa saja yang dipakai untuk membuat sistem infor- 

masi, diantaraya : 

a) MySQL sebagai software database 

b) PHP, HTML sebagai bahasa pemograman 

c) Aplikasi web server menggunakan Apache. 
 

IV. KESIMPULAN 

Pada penelitian ini penulis menyimpulkann bahwa sistem pengelolaan surat pada SMA Pesantren 

Unggul Al Bayan sudah harus menggunakan Sistem informasi pengelolaan surat berbasis web service, 

bertujuan agar para aktor dalam lembaga menjadi lebih mudah dalam melakukan proses pengelolaan 

surat. 

Dengan menerapkan Zachman framewok dalam perancangan sistem informasi dapat membantu 

lembaga untuk membuat suatu sistem informasi yang detail dan sesuai harapan. 

Penulis berharap penelitian lebih lanjut dapat menggunakan kerangka zachman secara utuh dengan 

menambahkan perspektif subkontraktor dan perspektif pengguna agar lebih terstruktur dan terrencana 

da- lam pengembangan sistem informasi pengelolaan surat ini. 
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